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Garut, -Kebakaran lahan kebun milik masyarakat terjadi di Kampung Cikondang
RT 02 RW 04, Desa Cigawir, Kecamatan Selaawi, Kabupaten Garut, Selasa
(15/9/2026) sekitar pukul 12.30 WIB.

Kebakaran diketahui setelah warga Kampung Cikondang melihat kepulan asap
dan api yang berasal dari lahan kebun berjarak sekitar 350 meter dari



permukiman warga. Setelah memastikan adanya kebakaran, Ketua RW 04, Agus
Solihin, segera menyampaikan informasi tersebut melalui grup komunikasi warga.

Mendapat informasi tersebut, Pemerintah Desa Cigawir bersama Babinsa,
Bhabinkamtibmas, personel pemadam kebakaran, aparatur desa, serta
masyarakat langsung bergerak menuju lokasi untuk melakukan upaya
pemadaman.

Pemadaman dilakukan dengan menggunakan satu unit kendaraan pemadam
kebakaran serta peralatan tradisional yang tersedia di lokasi.

Berdasarkan informasi sementara, kebakaran diduga berasal dari sisa
pembakaran yang kemudian merembet ke ilalang dan kebun bambu, sehingga
api dengan cepat menyebar ke area sekitarnya.

Akibat kejadian tersebut, tidak terdapat korban jiwa. Namun, lahan kebun bambu
milik Hj. Euis TOB Limbangan mengalami kerusakan dengan luas area yang
terbakar diperkirakan mencapai £500 meter perseqgi.

Berkat kesigapan petugas dan masyarakat, api berhasil dipadamkan sekitar
pukul 13.30 WIB. Setelah proses pemadaman selesai, petugas dan masyarakat
tetap melakukan pemantauan di sekitar lokasi guna mengantisipasi kemungkinan
munculnya kembali titik api.

Babinsa Desa Cigawir Sertu Budi Sopiyandi, sesuai petunjuk Danramil, segera
mendatangi lokasi kejadian dan berkoordinasi dengan aparatur desa setempat
serta unsur terkait dalam penanganan kebakaran tersebut.

Danramil Kapten Arm Esa Advanisa, mengimbau masyarakat agar meningkatkan
kewaspadaan, khususnya pada musim kemarau, serta tidak melakukan
pembakaran lahan secara sembarangan karena dapat memicu kebakaran dan
berpotensi meluas ke area permukiman maupun lahan lainnya



